Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

STRATEGI
Menuju Kategor1 BB dan A

Deputi Bidang Reformasi Birokrasi, Akuntabilitas A




PRASYARAT MENUJU PREDIKAT BB & A

Kontribusi Perangkat
Daerah yang Semakin
Besar

Komitmen
Pimpinan yang
Tinggi

e-Performance Based
Budgeting

Penggunaan Aplikasi
Sistem Informasi Kinerja
berbasis Elektronik

Cascading Kinerja

Rencana Aksi I
Pencapaian Kinerja
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MINIMUM REQUIREMENT

PADA PEMBERIAN KATEGORI HASIL EVALUASI SAKIP

L I IS [ S N

Manajemen SAKIP Kepala Daerah harus
mampu menjelaskan

SAKIP

2 | Jumlah Sampling unit kerja 100%

3 | Indikator Kinerja Utama: (Pemda
dan Unit Kerja) Ada dan Baik

4 | Unit Kerja yang sudah baik
implementasi SAKIP nya 100%

5 | Cascade down IKU 100% hingga ke level

6 | Aplikasi SAKIP secara elektronik
Harus ada

7 Bud Kinerj
udaya Kinerja sudah

diimplementasikan di
seluruh unit kerja

Kepala Daerah harus

mampu menjelaskan

SAKIP

100%

Ada dan Baik

100%

e . 100% hingga ke level
individu dan sudah baik = stryktural terendah dan

sudah baik

Harus ada

Sudah diimplementasi

Kepala OPD harus terlibat Cukup delegasi
& mampu menjelaskan = ke Sekretaris

SAKIP di OPDnya OPD

75% 50%

Ada dan Baik Ada
2/3 Populasi 1/3 Populasi

50% hingga level

struktural terendah dan Har;\\l/;i\éang
sudah baik J
Harus ada Belum perlu
Sudah mulai X

diimplementasi



Koordinasi dan Pembinaan

r N
¥ X R ¥ X
1111 1111
BAPPEDA INSPEKTORAT ORGANISASI
1111 1111 111

| SKPD | | SKPD | | SKPD |

©oaching



KOMITMEN PIMPINANTERTINGGI




Accolrrgaipility
is the glue that ties
commitment to the result

Bob Proctor




MENINGKATKAN AKUNTABILITAS KINER
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; Perubahan atau
Analysis  Technigoe yang berorientasi pada
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KOMITMEN PIMPINAN TERTINGGI

Kepala Daerah ybs mampu:

 Memberikan presentasi langsung mengenai
perkembangan implementasi SAKIP pada daerah yang
dipimpinnya;

 Terlibat langsung dalam perbaikan implementasi
SAKIP;

o Menggerakkan seluruh Kepala OPD dalam proses
perbaikan implementasi SAKIP;

e Menggunakan “tangan besi” (apabila diperlukan)
terhadap Kepala OPD ataupun pihak lain yang tidak
mendukung proses perbaikan implementasi SAKIP.




MANAJEMEN BERBASIS KINERJA

9 Tidak jelas hasil
yang akan dicapai

Sasaran Pembangunan
Nasional/Daerah \ @B Iujuan/sssaran
== Tidak orientasi hasil

e AI = o Ukuran kinerja

[T} 11T} 11T} — tidak jelas
—r
Instansi Pemerintah Instansi Pemerintah Instansi Pemerintah
/SKPD/OPD /SKPD/OPD /SKPD/OPD
9 Tidak efektif
21 Sasaran Sasaran Sasaran dan efisien
Strategis Strategis Strategis
O @ @ = Tidak ada
IG) /Result /Result /Result Ketorkiitan antar
= Program/Kegiatan
dengan Sasaran
> Q@ Program Qo Program Qg Program
= Rincian kegiatan
= . tidak sesuai
5 q., Kegiatan q, Kegiatan Q, Kegiatan —— @ dengan
<

kegiatan

SASARAN TIDAKO
ORIENTASI HASIL

UKURAN KINERJA@
TIDAK JELAS

\
PROGRAM/KEGIATAN

TIDAK TERKAIT DNG
SASARAN

RINCIAN KEGIATAN
TIDAK SESUAI DNG
MAKSUD KEGIATAN




CASCADING KINERJA




KINERJA VS KERJA
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PENERAPAN KINERJA vs KERJA

KINERJA KERJA

TUJUAN/ | INDIKATOR | TARGET
SASARAN KINERJA - KEBIJAKAN | PROGRAM | KEGIATAN | ANGGARAN




PENGERTIAN

1. Asmall waterfall, typically one of several that fall in stages
down a steep rocky slope

1.1 A mass of something that falls or hangs in copious quantities

2. A process whereby something, typically information or
W- knowledge, is successively passed on

(Sebuah proses di mana sesuatu, biasanya berupa informasi
atau pengetahuan, yang diteruskan secara berturut-turut)

2.1 A succession of devices or stages in a process, each of which
triggers or initiates the next.

W (Urutan perangkat atau tahapan dalam sebuah proses, yang
masing-masing memicu atau memulai yang berikutnya)

(Oxford Dictionary)




POLA PROGRAM LOGIC

PERFORMANCE BASED PLANNING
DIMULATI DARI HASIL YANG INGIN
DICAPAI, BUKAN DARI INPUT YANG
DIMILIKI

[ INPUT *KEGIATAN* OUTPUT %OUTCOME]




POLA PROGRAM LOGIC
----- MEANS =ssx  =ece: ENDS =222

[ INPUT %KEGIATAN% OUTPUT %OUTCOME]

UNTUK MENGHASILKAN OUTCOME
TIDAK BISA LANGSUNG OUTPUT.
TERDAPAT SERANGKAIAN OUTCOME
— ANTARA YANG MENJEMBATANI

OUTCOME AKHIR DENGAN OUTPUT

[ INPUT % EGIATAN% OUTPUT %

ULTIMATE

THMEDTA INTER-
MEDIATE
OUTCOME OUTCOME OUTCOME




POLA PROGRAM LOGIC
cocec MEANS =====  ===-- ENDS --22

IMMEDIA INTER-
INPUT KEGIATAN OUTPUT MEDIATE léLUTTIgAOAJEE
OUTCOME OUTCOME

VARIABEL YANG MENYEBABKAN
OUTCOME TIDAK SELALU LINIER
HANYA BERASAL DARI SATU INPUT.

OUTCOME BIASANYA TERJADI DARI
—  KOMBINASI BERBAGAI OUTCOME

YANG LEBIH RENDAH, OUTPUT,
PROSES KEGIATAN DAN INPUT

g
IMMEDIA INTER-
INPUT KEGIATAN OUTPUT MEDIATE %LUTTIQ"OAAE
OUTCOME OUTCOME
\_
(
IMMEDIA INTER-
INPUT KEGIATAN OUTPUT MEDIATE
L OUTCOME OUTCOME ®onn 2016 @Oachlng

—




MANAJEMEN BERBASIS KINERJA

Sasaran Pembangunan
Nasional/Daerah

4 Sasaran Sasaran
8 @ Strategis @ Strategis
IG) /Result /Result

Q., Program Qe Program

Sasaran
@ Strategis
/Result

Qc Program

q:., Kegiatan q, Kegiatan

ACTIVITY

Q‘, Kegiatan

Tidak jelas hasil
yang akan dicapai

0 Tujuan/sasaran
= Tidak orientasi hasil

o Ukuran kinerja
~—~ tidak jelas

Tidak efektif
dan efisien

Tidak ada
9 Keterkaitan antara
= Program/Kegiatan
dengan Sasaran

Rincian kegiatan
tidak sesuai

¥ dengan maksud

kegiatan

N\
‘ Clarity about objectives (Outcomes)
\

|
‘ Targets for results

‘ Information on results (performance indic

[
. Link between objectives and means
/

Good
Governance

r
|

Result
Oriented
Government

SASARAN TIDAK
ORIENTASI HASIL

UKURAN KINERJ/
TIDAK JELAS

|

PROGRAM/KEGIATAN 0
TIDAK TERKAIT DNG
SASARAN

RINCIAN KEGIATAN 9
TIDAK SESUAI DNG
MAKSUD KEGIATAN



PERMASALAHAN YANG SERING TIMBUL

Instansi Pemerintah /
SKPD/OPD
Sasaran
Strategis
/Result

Instansi Pemerintah /
SKPD/OPD

Sasaran
Strategis
/Result

Program
Kegiatan

Instansi Pemerintah /
SKPD/OPD
Sasaran
Strategis
/Result
Program

oﬁ Kegiatan

o

GOALS

Program

Kegiatan

ACTIVITY

Sasaran Pembangunan
Nasional/Daerah
}

Tidak jelas hasil
yang akan dicapai

o Tujuan/sasaran

¥ tidak orientasi hasil

e Ukuran kinerja
=T tidak jelas

T

Tidak efektif
dan efisien

/
| ©

.\e/

Tidak ada
Keterkaitan antara
Program/Kegiatan
dengan Sasaran

Rincian kegiatan
tidak sesuai
dengan maksud
kegiatan

J




PROGRAM DAN KEGIATAN YANG EFEKTIF DAN E

Pastikan Tujuan/Sasaran/Outcome berorientasi hasil, jelas, dan

terukur

Outcome yang tidak jelas, tidak bisa dipahami, dan sulit diukur akan
mempersulit proses analisis dan penyusunan program kegiatan

Sasaran

Strategis

Tentukan faktor-faktor pendukung
tercapainya
Tujuan/Sasaran/Outcome (tentukan
outcome kecilnya untuk menuju

outcome yang lebih besar)
@Sasaran

Kondisi keberhasilan apa yang
B -
'Y

dibutuhkan dalam rangka

mencapai outcome instansi?
output
anggaran

Rancang proses bisnis yang
harus dilalui/dilakukan
untuk mencapai outcome
kecil tersebut

‘ .

Jabarkan outcome kecil dan proses
bisnis ke dalam Program, kegiatan

dan anggaran
Outcome kecil = sasaran program,

Proses bisnis = kegiatan

Indikator
Sasaran

Instansi
Pemerintah /
SKPD/OPD

Sasaran
trategis
/Result

‘ .

Indikator

Indikator

output

anggaran

alokasi anggaran tidak didasarkan pada jabatan, tetapi pada kegiatan yang menunjang sasaran

strategis



POHON KINERJA

PEMDA OUTCOME OUTCOME OUTCOME

V V

INTERMED INTERMED INTERMED
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SASARAN PEMBANGUNAN NASIONAL

NASIONAL

PRESIDEN

[ 4
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N SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH "
(outcome - impact)

/\

SASARAN STRATEGIS | SASARAN STRATEGID |
‘ (outcome) (outcome)

Unit Kerja A SASARAN PROGRAM SASARAN PROGRAM SASARAN PROGRAM SASARAN PROGRAM
dalam SKPD (output) (output) (output) (output)

o —— . =

Proses

|
|
|
|
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|
|
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- e .

Pencapaian
Output
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Sumberdaya




PENGUKURAN
KINERJA BAIK

PEMANFAATAN
PENGUKURAN

IK
INDIVI
DU
BAIK

PERENCANAAN
KINERJA BAIK

PEMANFAATAN
PERENCANAAN

PEMENUHAN
PENGUKURAN

PEMENUHAN
PERENCANAAN

KEBIJAKAN DELIVERY E-APLIKASI
KEBIJAKAN
BAIK BAIK BAIK

IMPLEMENTASI]
KEBIJAKAN

AKUNTABILITAS
KINERJA BAIK

PELAPORAN
KINERJA BAIK

PEMANFAATAN
PELAPORAN
INTERPRETASI DAN
AKUNTABILITAS KINERJA BAIK

INFOR

PEMENUHAN
PELAPORAN

EVALUASI
KINERJA BAIK
| |

PEMANFAATAN
EVALUASI

FEEDBACK KINERJA BAIK

EVALU

PEMENUHAN EVALUASI

DATA BAIK

PEMATERI BAIK INFORMASI

EVALUASI AKIP
BAIK

EVALUATOR EVALUASI

BAIK

INSTRUMEN
EVALUASI BAIK

KEBIJAKAN




Alternatif Cascade Indikator Kinerja

Tingkatan Organisasi

Indikator Kinerja

Eselon IT

Eselon IIT

Eselon IV

Individu

- Outcome
- Output (penting)

- Outcome
- Output (penting)
- Output (kegiatan)

- Output (kegiatan)
- Proses

-Proses
-Input




RENCANA AKSI PENCAPAIAN KINERJA




Latar Belakang

Setelah PK ditandatangani, biasanya dokumen PK dimaksud disimpan
saja dan baru dilakukan pengukuran realisasinya pada saat penyusunan
LKIP.

Untuk itu diperlukan suatu rencana aksi pencapaian kinerja yang berfungsi
sebagai alat pengendalian dan pemantauan kinerja secara berkala.



Hakikat Rencana Aksi

Rencana aksi sekurang-kurangnya memuat kegiatan-kegiatan yang
dirancang untuk mencapai kinerja beserta anggaran yang tersedia;

Rencana aksi dapat diterapkan dalam bentuk :
a. Manual
b. Aplikasi sistem informasi



Contoh Formulir Rencana A

Pencapaian Kinerja

SASARAN KEGIATAN (AKTIVITAS)
INDIKATOR ARG INDIKATOR
URATIAN KINERTA TARGET URAIAN KINERTA SATUAN | TARGET
1 2 3 4 5 6 7
SASARAN IK 1A —_—
1
TW 2: ..
PROG 1 KEGI:TAN
TW 3: ..
TW 4: ..
IK 1B
TW L.
KEGIATAN
B
TW2: ..
PROG 2
TW 3: ..
KEGIATAN

TW 4: ..

c




PENGGUNAAN APLIKASI
SISTEM INFORMASI KINERJA
BERBASIS ELEKTRONIK



Sistem Informasi Manajemen Kinerj

P SISTEM INFORMASI MANAJEMEN KINERJA

oy
) |

&

111

Input Pengukuran Pelaporan Monev




Keuntungan Penggunaan Aplikasi
SAKIP Berbasis Elektronik

Meningkatkan kualitas pengukuran kinerja dan laporan kinerja
serta keandalan data kinerja;



MULAI MENERAPKAN
E-PERFORMANCE BASED BUDGETING



ANGGARAN BERBASIS KINERJA

HASIL YANG DIHARAPKAN OLEH MASYARAKAT

33

[PENGGUNAAN ANGGARAN YANG EFEKTIF DAN EFISIEN UNTUK MEWUJUDKAN




e-Budgeting

oLt N, °

PRIORITAS
NASIONAL

e-Budgeting

g,

PROGRAM
KEGIATAN

.
R

ANGGARAN

&

Money Follow Program

mencegah program/ kegiata
“siluman” dan mentega
penyimpangan



e-Performance Based Budgeting

e-Performance Based Budgeting

g,

PROGRAM
KEGIATAN

.
R

ANGGARAN

PRIORITAS
NASIONAL

&

Program Follow Result

meningkatkan efektifitas dan mencegah program/ kegi
mengurangi pemborosan “siluman” dan mence
anggaran penyimpanga

Money Follow Program




e-Performance Based Budgeting

Akuntabilitas Kinerja e-Budgeting
= = = =

o, S
8
Mencegah dak disibukk
Mencegah program/ pemborosan dan AS(Ij\I lt] a ilS] Hrean
( P ; :okatkan alam pekerjaan
kegiatan “siluman me”‘f‘g a dokumentatif namun
dan mencegah .e.fekF]ﬁtaS dan berfokus pada kinerja
efisiensi penggunaan yang akan diwujudkan

K penyimpangan / K anggaran /




Integrasi Perencanaan, Keuangan, dan Kiner

Sasaran
Strategis

/Result

Sasaran
Strategis

/Result

@ Strategis

/Result

GOALS

Money
Follow
Program

q,:, Program q,, Program q;g Program

qﬁ Kegiatan q,, Kegiatan qc- Kegiatan

ACTIVITY
| “‘\“‘\

l{.

Anggaran (k) Anggaran (k) Anggaran

i




CONTOH BETTER PRACTICES KABUPATEN BANYUWAN

E-PERFORMANCE BASED BUDGETING
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Belanja Aparatur dan Belanja
Masyarakat 80,8%Belanja

: Masyarakat

80,0%

62,4%

56,8%

43:2%

37,6%

. ' : : : Aparatur
2013 2014 2015 2016 2017
Keterangan:
Belanja Masyarakat: Belanja Langsung dan Belanja Tidak
Langsun

Belanja Aparatur: Gaji, Take Home Pay, Belanja Pendukung,.
Administrasi Perkantoran

Perbandingan APBD d

Kegiatan s037  520TAPBD DIY

Program:

3.143 2.689

D Kegiatan

2013 2014 2015 2017

Kinerja Pelaksanaan APBD 2013-2017

99,02% 99.66%

97,89%._ 98,51%

Fisik | e

: 89%
80%

PBJ
Keuangan

Dais

29%

2013 2014 2015 2016 2017



KIP
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Manfaat
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Efektivitas penggunaan anggaran untuk pencapaian target kinerja
» Penyederhanaan program/konversi program

Adanya ukuran kinerja individu untuk pemberian reward and
punishment

@ Penyederhanaan pelaporan (one input for all)
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EHSIENSI BROKRASIMELALUI SAKIP

HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

Menggambarkan kemampuan
instansi dalam:

- Mempertanggungjawa
Kategori RangeNilai  EFISIEN bkan hasil atas
AA 90-100 penggunaan anggaran;
A 80-90 + Menetapkan ukuran
BB 70-80 dan target kinerja
B 60-70 yang jelas;
€& 50-60 + Menghemat anggaran
c 30-50 melalui kegiatan yang
L D o3  BOROS berdampak langsung

bagi pencapaian
sasaran pembangunan.

NIET

Efisiens

35T
Dari 25 Provinsi

+30,1T +651T
Dri 217 Kab/Kota TOTAL

» @ G

EFISIENSI DISEBABKAN OLEH:

1. Perumusan sasaran pembangunan lebih berorientasi hasil yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat;

2. Re-focusing (pengurangan) Program/Kegiatan yang sesuai dengan sasaran pembangunan tersebut;
3. Upaya cross-cutting program dan kegiatan sehingga terwujud sinergitas (kolaborasi) antar-instansi.



| EFEKTIVITAS PENGGUNAAN ANGGARAN UNTUK PENCAPAIAN TARGET KINERJA

KONVERSI PROGRAM

BEFORE

@ MIS!

TUJUAN ("9) TuluAN
o} [ o § o | [riso M | oor || o |
(42) SASARAN SASARAN
22 WOINATOR SASAREA 44 INDIKATOR SASARAS
(276) PROGRAM (213) PROGRAM
— o EE momudrossmell vor [ oo |
PROGRAM BERKURANGIZ3 '
N\ R
2299 KEGIATAN 1228 KEGIATAN
N P T T

KEGIATAN BERKURANGII8 !




IMPLEMENTASI BUDAYA KINERJA




ILUSTRASI IMPLEMENTASI BUDAYA KINERJA

Cascading kinerja sudah sangat baik, sehingga
setiap pejabat/pegawai tahu kinerja Kab/Kota mana 1
yang akan dituju setiap kegiatan yang dilakukan

Penilaian kinerja Perangkat Daerah dijadikan
dasar dalam pemberian reward & punishment
terhadap Perangkat Daerah;

Prov/Kab/Kota yang sudah mendapatkan predikat

Dapat mencontoh implementasi budaya kinerja padaa
BB & A.




CONTOH MONEV KINERJA
PEMERINTAH PROV DI YOGYAKARTA



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Kepatihan Danurejan Yogyakaria Telepon (0274) 562811 Faksemile (0274) 68613
Webstte - hitp:/jogjaprov.go id Email - santel@iogiaprov 9o id Kode Pos 55213

PENILAIAN KINERJA OPD

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Kepatihan Danurejan Yogyakarta Telepon (0274) 562611 Faksimile (0274) 588613
Website : http:/jogjaprov.go.id Email : santel@iogjaprov.go.id Kode Pos 55213

TATAN ATAS PELAKSANAAN APBD BELANJA LANGSUNG
STATUS TRIWULAN i TAHUN ANGGARAN 2014

BALAI LATIHAN KERJA DAN PENGEMBANGAN PRODUKTIVITAS

STATUS TRIWULAN IV TAHUN ANGGARAN 2014

BALAI LATIHAN KERJA DAN PENGEMBANGAN PRODUKTIFITAS.
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Berdasarkan laporan pelaksanaan program kegistan APED Belanja Langsung melaiui webmoney
pada alamat hitp://www.monevapbd jogjaprow.g0.d dan ditindaklanjuti melalui rapat koordinasi
timbal balik yang diselenggarakan pada Har Selasa Tanggal 13 Januari 2015, maka disampaikan hal-
hal sebagai berikut

A

Fisikc

Kinerja Balai Latinan Kerja dan Pengembangan Produktifitas sampai dengan akhir triwulan IV
tahun anggaran 2014 menunjukkan tidak ada deviasi fisk di akhir periode triwulan V.
Sedangkan pada kinerja keuangan, hingga akhir TW IV masih terdapat devisi sebesar 9,89%.

Kinerja Kegistan SKPD Sampai Dengan Triwulan IV Tahun 2014
Kinerja per kegiatan dan secara keseluruhan Balai Pelatihan Keria dan Pengembangan
Produktifitas disajikan pada tabel berikut ini

Penyedian Jasa Surat Menyurat
2| Penyediaan Jasa Komuni ber Daya Alr dan Listrik

Penyediaan lasa Pemelinaran dan Perizinan Kendaraan
Dinas/Operasionsl

Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan

Penyedian Ja:

3
1
s
& | Penyedizan Alat Tuli: Kantor
7
s
5

enggandaan
Tanggs
T
1n
12 Minuman

13 | Rapat-Rapat Konsuitasi Ke Luar Daerah

14 | Penyediasn Js=3 Keamanan Kantor/Gedung/Tempat Kerja

15 | Pengadaan

16 | Pengadaan Peraiatan

Pengadaan Mebeleur

18 8
1 i Kendaraan
0 i
21 i
2 i Mabeleur
23 | Rehabilitasi Kantor
24 | Pelatihan Ketrampilan Institusions! Bagi Pencari Kerja
5 Mobil Training Unit (MTU)
2%
7 Teknolog Tepat Guna untuk Usaha Mandiri
= uktivitas
29 | sertificasi Uji Kompetensi Pencari Kerja
0 Tenaga Kerja Perusahaan
31 | Akreditasi
Rata - Rata Score

Secara keseluruhan rilsi kinerja Balsi Latihan Kerja dan Pengembangan Produktifitas adalah
272 yang dapat dikategorikan sebagai Sangat Baik

€. Catatan dan Rekomendasi :
Terharap kinerja triwulan IV tahun 2014, Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produklifitas
ki memberikan catatan ssbagai berikut;
L. Kinerja Fisik
3. Persiapan Kegiatan (ROPK)
Secara umum keseluruhan ROPK kegiatan telah disusun dengan baik sehingga dapat

acuan da
namun masin terdapat beberapa kegiatan yang ROPK nya belum menggambarkan proses
pelaksansan kegistan dengan baik.

b. Pelatsanaan Kegiatan
Secara kegiatan tahapan
ROPK yang ditunjukkan dengan realsasi fisk kegiatan yang telah mendskati dengan
target yang telah ditetapkan.

<. Pelaporan Maney
SKPD telah membuat laporan progress kegistan sesuai dengan format Monev secara
rutin, lengkap serta terstruktur dar setiap tahapan kegiatan, sehingga tahapan/progress
dar pelsksanaan kegiatan dapst terihat secara jelzs

2. Kinerjs Keuangan :
3. Devissi keuangan yang terjaci pada Trwulan IV sebesar 9,89 % dicontribusikan oleh
faktor efisiensi dari kegiatan-kegiatan yang sudah selesai dilsksanakan. Sampai dengan
triwulan 1V sudsh cukup banyak kegistan yang dapat diselesaikan dengan realisasi isk
sebesar 100% Terhadap hal yang demikian disampaikan apresiasi
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Kepala SKPD diharapkan bekerja inovatif dan kreatif

Kamis, 24 Juli 2014

Oleh Bambang Sutopo Hadi

Yogyakarta (Antara Jogja) - Para kepala Satuan Kerj =
Perangkat Daerah diharapkan bekerja secara inovatifiiis
kreatif, tetapi tetap berdasarkan kaidah tata keloD

pemerintahan yang baik.
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Gubemur DIY menyerahkan rapor triwulan II pada
SKPD berkinerja terbak dan terburuk. Foto:
Siswanto.

Untuk tu, Sri Sultan berharap | b
dengan kaidah tata kelola pe g dangkan kepada Bupati dan Waltotz Sri Sulta
juga berharap untuk bersama-sama menbangun DIY meklui upaya koordinasi yang lebih bak


http://krjogja.com/read/200573/sultan-beri-raport-merah-sekwan-diy.kr
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